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ABSTRAK 

 

Proses pembelajaran yang dapat dilakukan siswa untuk mempelajari suatu materi 

pelajaran yang di dalamnya mencakup rumusan tujuan yang harus dicapai atau hasil 

belajar yang diharapkan, rumusan strategi yang dapat dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan termasuk metode, teknik, dan media yang dapat dimanfaatkan serta teknik 

evaluasi untuk mengukur atau menentukan keberhasilan Adapun tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) mendeskripsikan  implementasi desain 

pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan motivasi dan mendeskripsikan 

implementasi desain pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan prestasi siswa 

Di UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang Bangkalan. Pelaksanaan penelitian akan 

dilakukan secara bertahap dengan melakukan interview langsung dengan para 

pemangku kepentingan di UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang Bangkalan untuk 

mengumpulkan data-data yang diperlukan, setelah menemukan data-data kemudian 

diolah dengan pendekatan kualitatif. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari 

hasil analisis Desain pembelajaran di UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang adalah 

identifikasi tujuan pembelajaran dengan pendekatan masalah khusus dalam 

pembelajaran.b) Desain pembelajaran di UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang 

terdapat analisis yang merupakan penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya 

dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.c) Penyusunan Instrumen 

Penilaian yaitu dengan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.d) Pemilihan strategi 

pembelajaran sangatlah penting dalam memilih kegiatan pembelajaran yang paling 

efektif dan efisien untuk menciptakan pengalaman belajar yang baik.  e) Implementasi 

desain pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan prestasi siswa adalah 

menganalisis karakteristik peserta didik dan konteks pembelajaran. f) Analisis 

Pembelajar/ analisis siswa merupakan kegiatan melakukan pengamatan, namun 

sebelumnya dapat mempertimbangkan siapa pembelajar untuk tepat instruksi tertentu. 

g)  Tingkat Pendidikan dan Kemampuan Siswa akan memberikan wawasan ke dalam 

jenis pengalaman instruksional.  

 

Kata kunci. Desain Pembelajaran, Motivasi dan Prestasi Siswa 
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A. PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Pembelajaran dengan desain instruksional dapat diartikan sebagai proses 

yang sistematis untuk memecahkan persoalan pembelajaran melalui proses 

perencanaan bahan-bahan pembelajaran, beserta aktivitas yang harus dilakukan, 

perencanaan sumber-sumber pembelajaran yang dapat digunakan serta 

perencanaan evaluasi keberhasilan. Sejalan dengan pengertian di atas, Gagne 

(1992) menjelaskan bahwa desain pembelajaran disusun untuk membantu proses 

belajar siswa, di mana proses belajar itu memiliki tahapan segera dan tahapan 

jangka panjang. Menurut Gagne, belajar seseorang dapat dipengaruhi oleh dua 

factor yakni factor internal dan factor eksternal. Factor internal adalah factor yang 

berkaitan dengan kondisi yang dibawa atau datang dari dalam individu siswa, 

seperti kemampuan dasar, gaya belajar seseorang, minat dan bakat serta kesiapan 

setiap individu yang belajar.  

Meningkatkan prestasi belajar yang baik perlu diperhatikan kondisi 

internal dan eksternal. Kondisi internal dalah kondisi atau situasi yang ada dalam 

diri siswa, seperti kesehatan, keterampilan, kemapuan dan sebaginya. Kondisi 

eksternal adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi manusia, misalnya ruang 

belajar yang bersih, sarana dan prasaran belajar yang memadai. Winkel (1996:226) 

mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah 

dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang 

dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. Sedangkan 

menurut Arif Gunarso (1993:77) mengemukakan bahwa prestasi belajar 

merupakan usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan 

usaha-usaha belajar. 

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seseorang dalam pengusasaan 

pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan dalam pelajaran, lazimnya 

ditunjukkan dengan tes angka nilai yang diberikan oleh guru (Asmara. 2009 :11). 

Menurut Hetika (2008:23), prestasi belajar adalah pencapaian atau kecakapan 

yang dinampakkan dalam keahlian atau kumpulan pengetahuan. Harjati (2008:43), 

menyatakan bahwa prestasi merupakan hasil usaha yang dilakukan dam 

menghasilkan perubahan yang dinyatakan dalam bentuk simbol untuk 

menunjukkan kemampuan pencapaian dalam hasil kerja dalam waktu tertentu. 

1.2.Perumusan Masalah 

Penelitian ini mefokuskan pada implementasi desain pembelajaran dalam 

upaya untuk meningkatkan motivasi dan prestasi siswa dengan sub rumusan 

masalah sebagai berikut : 1)Bagaimana implementasi desain pembelajaran dalam 

upaya untuk meningkatkan motivasi Di UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang 

Bangkalan? 2)Bagaimana implementasi desain pembelajaran dalam upaya untuk 



 

3 
 

meningkatkan prestasi siswa Di UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang 

Bangkalan? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan sub fokus penelitian di atas, maka berbanding lurus dengan 

tujuan dalam penelitian               ini adalah sebagai berikut: 1)Mendeskripsikan  

implementasi desain pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan motivasi Di 

UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang Bangkalan. 2)Mendeskripsikan 

implementasi desain pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan prestasi 

siswa Di UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang Bangkalan. 

 

1.4.Kegunaan Penelitian 

Secara teoretis : a)Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi kajian dan pengembangan teori tentang desain pembelajaran, peningkatkan 

motivasi dan prestasi siswa. b)Sebagai tambahan khazanah keilmuan dibidang 

pendidikan, khususnya pembahasan tentang. desain pembelajaran, peningkatkan 

motivasi dan prestasi siswa. 

Secara praktis : a)Bagi para pemimpin lembaga pendidikan penelitian ini 

dapat dijadikan sumbangan teoritis dan praktis khususnya dalam pendidikan di 

UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang Bangkalan. b)Bagi para praktisi dan 

pemerhati pendidikan khusunya guru penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan 

untuk desain pembelajaran, peningkatkan motivasi dan prestasi siswa untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. c)Bagi para pendidik, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan teoritis, dan juga referensi dalam 

melakukan pembelajaran. d)Bagi para peneliti yang akan datang, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat untuk melakuan penelitian lebih lanjut. 

 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Kegunaan Penelitian 

Desain pembelajaran merupakan bagain penting dalam pembelajaran. 

Banyak model-model desain pembelajaran yang telah dikemukakan oleh para 

akhli, tetapi dalam kesempatan ini hanya ada beberapa model pembelajaran yang 

akan dibahas sesuai dengan kebutuhan dalam pelatihan. Dalam paradigma baru 

pembelajaran  Indra (2001: 25) menyatakan  paradigma  teaching  (mengajar) 

seperti yang selama ini dominan harus diubah menjadi paradigma learning 

(belajar). Melalui perubahan ini, proses pendidikan menjadi ”proses bagaimana 

belajar  bersama antara guru dan murid”. Dalam konteks ini, guru termasuk  

individu yang terlibat dalam  proses belajar, bukan orang yang serba tahu dalam 

segala hal. Siswa dipandang sebagai  individu  aktif yang terlibat secara langsung 
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dalam pembelajaran. Uno (2008) menyatakan bahwa siswa  yang belajar harus 

berperan secara aktif dalam menyusun pengetahuannya. Belajar dilihat  sebagai 

penyusunan pengetahuan dari pengalaman kongkrit, aktivitas ko laboratif, reflektif 

dan  interpretatif (Brooks & Brooks, 1993; Degeng, 1997). Untuk pembelajaran 

yang dibangun  dengan paradigma  teaching, telah menempatkan siswa sebagai 

obyek semata. Guru menempatkan siswa sebagai botol kosong yang harus diisi 

(Freire, 1999) Siswa tidak dapat  menemukan celah untuk mengaktualisasikan 

dirinya selama proses pembelajaran berlangsung. 

Desain (dalam arti luas) ditimbulkan atau  diubah melalui praktek atau 

latihan. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 

perubahan  tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor 

(Mayer,2008; 7). Desain adalah sebuah istilah yang diambil dari kata design 

(Bahasa Inggris) yang berarti perencanaan atau rancangan. Ada pula yang 

mengartikan dengan “Persiapan”. Di dalam ilmu manajemen pendidikan atau ilmu 

administrasi pendidikan, perencanaan disebut dengan istilah planning yaitu 

“Persiapan  menyusun suatu keputusan berupa langkah-langkah penyelesaian 

suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaian 

tujuan tertentu. 

Komponen-komponen yang terdapat di dalam desain sistem pembelajaran 

biasanya digambarkan dalam bentuk yang direpresentasikan dalam bentuk grafis 

atau flow chart. Model desain sistem pembelajaran menggambarkan langkah-

langkah atau prosedur yang perlu ditempuh untuk menciptakan aktivitas 

pembelajaran yang efektif, efisien dan menarik. Menurut Morisson, Ross, dan 

Kemp (2001) desain sistem pembelajaran ini akan membantu pendidik sebagai 

perancang program atau pelaksana kegiatan pembelajaran dalam memahami  

kerangka teori lebih baik dan menerapkan teori tersebut untuk menciptakan 

aktivitas pembelajaran yang lebih efektif, efisien, produktif dan menarik. 

Untuk merancang dan mengembangkan sistem pembelajaran, dipengaruhi 

oleh beberapa komponen sebagai berikut: 1)Kemampuan awal peserta didik dan 

potensi yang dimiliki. 2)Tujuan Pembelajaran (umum dan khusus) adalah 

penjabaran kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik. 3)Analisis materi 

pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.. 4)Analisis 

aktivitas pembelajaran, merupakan proses menganalisis topik atau materi yang 

akan dipelajari. 5)Pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, 

materi pembelajaran dan kemampuan peserta didik. 6)Strategi pembelajaran, 

dapat dilakukan secara makro dalam kurun satu tahun atau mikro dalam kurun satu 

kegiatan belajar mengajar. 7)Sumber belajar, adalah sumber-sumber yang dapat 

diakses untuk memperoleh materi yang akan dipelajari. 8)Penilaian belajar, 
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tentang pengukuran kemampuan atau kompetensi yang dikuasai oleh peserta 

didik. 

Dalam desain pembelajaran dikenal beberapa model yang dikemukakan 

oleh para ahli. Satu contoh dari model desain pembelajaran  Model Dick and 

Carey. Model yang dikembangkan didasarkan pada penggunaan pendekatan 

sistem terhadap komponen-komponen dasar desain pembelajaran yang meliputi 

analisis desain pengembangan, implementasi dan evaluasi. Adapun komponen dan 

sekaligus merupakan langkah-langkah utama dari model desain pembelajaran 

yang dikemukakan oleh Dick, Carey& Carey (2009)adalah: 1)Mengidentifikasi 

tujuan pembelajaran. 2)Melakukan analisis instruksional. 3)Menganalisis 

karakteristik peserta didik dan konteks pembelajaran. 4)Merumuskan tujuan 

pembelajaran khusus. 5)Mengembangkan instrumen penilaian. 

6)Mengembangkan strategi pembelajaran. 7)Mengembangkan dan memilih bahan 

ajar. 8)Merancang dan mengembangkan evaluasi formatif. 9)Melakukan revisi 

terhadap program pembelajaran. 10)Merancang dan mengembangkan evaluasi 

sumatif. 

2.2.Motivasi Belajar 

Salah satu strategi meningkatkan motivasi belajar siswa melalui metode 

pembelajaran inkuiri. Metode pembelajaran inkuiri dalam perkembangannya 

memiliki mempunyai peranan yang penting terhadap pendidikan disekolah, 

terutama  guru maupun bagi siswa dalam proses pembelajaran. Metode 

pembelajaran inkuiri menitik beratkan kepada keaktifan siswa didalam proses 

pembelajaran sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan motivator didalam 

proses pembelajaran, dan tidak menjadikannya guru sebagai satu-satunya sumber 

belajar. 

Motivasi belajar yang ada pada setiap siswa dalam melakukan suatu 

kegiatan berbeda satu dengan yang lainnya. Selain itu, dalam melakukan kegiatan, 

seorang siswa dapat mempunyai motivasi lebih dari satu macam motivasi dalam 

belajarnya. Karena itu motivasi terdiri dari berbagai macam. Menurut Sardiman 

(2003 : 86) macam-macam motivasi belajar adalah: a)motivasi instrinsik, yaitu 

motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 

karena dari dalam diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

2)motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 

adanya rangsangan dari luar. 

2.3.Prestasi belajar 

Prestasi belajar banyak diartikan sebagai seberapa jauh hasil yang telah 

dicapai siswa dalam penguasaan tugas-tugas atau materi pelajaran yang diterima 

dalam jangka waktu tertentu. Prestasi belajar pada umumnya dinyatakan dalam 

angka atau huruf sehingga dapat dibandingkan dengan satu kriteria (Prakosa, 
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1991). Prestasi belajar kemampuan seorang dalam pencapaian berfikir yang tinggi. 

Prestasi belajar harus memiliki tiga aspek, yaitu kognitif, affektif dan 

psikomotor. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai sebaik-baiknya pada 

seorang anak dalam pendidikan baik yang dikerjakan atau bidang 

keilmuan. Prestasi belajar dari siswa adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa 

yang didapat dari proses pembelajaran. Prestasi belajar adalah hasil pencapaian 

maksimal menurut kemampuan anak pada waktu tertentu terhadap sesuatu yang 

dikerjakan, dipelajari, difahami dan diterapkan. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian 

studi kasus. Dalam penelitian kualitatif manusia adalah sebagai sumber data utama 

dan hasil penelitiannya berupa kata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya atau alamiah. Hal ini sesuai dengan pendapat Denzin dan Lincoln (2006), 

yang mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 

latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 

dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Penelitian ini dilaksanakan di 

UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang Bangkalan. Ada dua alasan mengenai 

pemilihan tempat penelitian ini adalah UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang 

Bangkalan telah melaksanakan desain pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan 

motivasi dan prestasi siswa sejak tahun ajaran 2017/2018 dan akan diimplementasikan 

sampai sekarang. 

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen utama, yaitu sebagai 

pengamat, dan sekaligus sebagai pengumpul data. Sebagai pegamat peneliti 

mengamati desain pembelajaran yang akan berdampak pada peningkatan motivasi dan 

prestasi siswa. Sebagai interviewer, peneliti akan mewancarai pihak komite sekolah, 

Kepala sekolah, waka kurikulum, guru, tenaga administrasi, dan wali murid untuk 

menggali data dan mengetahui pendapat mereka tentang bagaimana implementasi 

desain pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan motivasi dan prestasi siswa. 

Untuk menetukan data yang dipergunakan, maka dibutuhkan adanya teknik 

pengumpulan data agar bukti dan fakta-fakta yang diperoleh berfungsi sebagai data 

obyektif dan tidak terjadi dari penyimpangan sebenarnya.  

UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang memiliki  tanggung jawab besar dalam 

mempersiapkan kebutuhan sumber daya manusia yang handal dan siap menghadapi 

berbagai tantangan yang menghadang dimasa depan.  Dalam upaya mewujudkan 

fungsinya, sekolah dan guru sebagai ujung tombak dari keberhasilan sistem 

pendidikan diharapkan dapat memberikan motivasi belajar pada siswa, karena 

motivasi yang kuat dapat mengantarkan siswa dalam mencapai prestasi belajar yang 

baik.  



 

7 
 

Desain pembelajaran di UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang terdapat 

analisis yang merupakan penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. sebagai tahapan proses yang 

merupakan keseluruhan dari pemaparan bagaimana perancang menentukan komponen 

utama dari tujuan instruksional melalui kegunaan analisis tujuan (goal analysis), dan 

bagaimana setiap langkah dalam tujuan tersebut dapat dianalisis untuk 

mengidentifikasi keterampilan subordinate atau keterampilan prasyarat. (Dick and 

Carey 2009).  

Desain pembelajaran menekankan pada proses merancang program 

pembelajaran untuk membantu proses belajar siswa. Di UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 

Konang Bangkalan desain pembelajaran model Dick and Carey yang dikembangkan 

didasarkan pada penggunaan pendekatan sistem terhadap komponen-komponen dasar 

desain pembelajaran yang meliputi analisis desain pengembangan, implementasi dan 

evaluasi. Sistem pembelajaran merupakan satu kesatuan dari beberapa komponen 

pembelajaran yang saling berinteraksi, interelasi dan interdependensi dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Di UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang 

komponen pembelajaran meliputi; peserta didik, pendidik, kurikulum, bahan ajar, 

media pembelajaran, sumber belajar, proses pembelajaran, fasilitas, lingkungan dan 

tujuan. 

Implementasi desain pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan prestasi 

siswa Di UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang Bangkalan pada prinsipnya sama, 

yakni adanya perubahan tingkah laku, hanya berbeda cara atau usaha pencapainnya. 

Dengan modifikasi pembelajaran dan memperteguh kelakuan melalui pengalaman 

pendidikan maka hasil belajar bukan hanya suatu penguasaan hasil latihan, 

melainkan perubahan kelakuan. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Desain pembelajaran menekankan pada proses merancang program 

pembelajaran untuk membantu proses belajar siswa. Di UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 

Konang Bangkalan desain pembelajaran model Dick and Carey sebagai konsep 

pembelajaran untuk mewujudkan fungsinya, yakni dapat memberikan motivasi belajar 

pada siswa, sehingga motivasi yang kuat dapat mengantarkan siswa dalam mencapai 

prestasi belajar yang baik.  Terlihat ada dan kurangnya motivasi belajar pada siswa 

dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar berlangsung. 

1)Desain pembelajaran di UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang adalah identifikasi 

tujuan pembelajaran dengan pendekatan masalah khusus dalam pembelajaran. 

2)Desain pembelajaran di UPTD SD Negeri Sen-Asen 1 Konang terdapat analisis 

yang merupakan penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan 
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bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang 

tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 3)Penyusunan Instrumen Penilaian yaitu 

dengan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian 

hasil belajar peserta didik. 4)Pemilihan strategi pembelajaran sangatlah penting dalam 

memilih kegiatan pembelajaran yang paling efektif dan efisien untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang baik. 

Saat ini telah terjadi pergeseran dalam merumuskan tujuan pembelajaran dari 

penguasaan bahan ke penguasan kompetensi, sehingga perlu adanya strategi 

pembelajaran yang menggambarkan komponen umum materi pembelajaran dan 

prosedur yang digunakan dalam mencapai hasil belajar. Belajar dipandang sebagai 

suatu proses internal yang terjadi pada individu yang mentransformasi stimulasi dari 

lingkungan individu ke dalam sejumlah bentuk informasi yang berkembang secara 

progresif. 

Suatu desain muncul karena kebutuhan manusia untuk memecahkan suatu 

persoalan yang dihadapi. Sehingga pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang 

diperoleh dari desain pembelajaran di sekolah sangatlah penting akan membentuk 

kepribadian siswa, dan memperluas kepribadian siswa, memperluas wawasan 

kehidupan serta meningkatkan kemampuan siswa. 
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